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 Abstrak  

Peran komunikasi dalam matematika menjadi fokus utama proses 

pembelajaran. Melalui komunikasi dapat mengorganisasikan serta 

menkonsolidasi pola berpikir matematis. Berpikir matematis 

terkait tugas yang bersifat terbuka dapat mengembangkan pola 

pikir menjadi lebih kritis dan solusi yang diberikan lebih 

terperinci. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan mengamati 

beberapa hasil penelitian sebelumnya mengenai komunikasi dan 

berpikir kritis matematis pada kasus tugas yang bersifat terbuka. 

Penilaian terhadap soal open-ended  dalam konteks matematika 

berfokus pada respon siswa. Analisis terhadap respon siswa dapat 

memperlihatkan bagaimana proses dan pemahaman yang 

dimilikinya terhadap suatu konten matematika. Metode penelitian 

ini merupakan studi literatur. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dengan mengumpulkan beberapa penelitian terdahulu 

yang membahas konten matematika untuk menjawab apakah 

terdapat respon siswa terhadap tugas yang bersifat terbuka pada 

pembelajaran matematika. Hasil yang diperoleh dalam menelaah 

beberapa respon siswa terhadap soal open-ended  dapat 

dikembangkan sebagai instrumen yang mempengaruhi 

kemampuan komunikasi matematis dan berpikir kritis. 

 

Abstract 

The role of communication in mathematics becomes the main 

focus of the learning process. Through communication, 

mathematical thinking patterns can be organized and 

consolidated. Mathematical thinking related to open-ended tasks 

can develop a more critical mindset and provide more detailed 

solutions. This study aims to examine and observe several 

previous research findings regarding communication and critical 

mathematical thinking in the case of open-ended tasks. The 

assessment of open-ended problems in the context of mathematics 

focuses on students' responses. Analyzing students' responses can 

reveal their thought processes and understanding of mathematical 

content. This research method is a literature study. Data 

collection was carried out by compiling previous research with 

mathematical content to determine whether there are students' 

responses to open-ended tasks in mathematics learning. The 

results obtained from examining several student responses to 

open-ended questions can be developed as an instrument that 

influences mathematical communication skills and critical 

thinking. 
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PENDAHULUAN 

Empat pilar pendidikan yang meliputi learning to know, learning to do, learning to 

be dan learning to live together adalah sebuah tuntutan yang harus dimiliki individu untuk 

berjuang di abad 21 (Carneiro & Draxler, 2008). Learning to know, pada prosesnya 

mengupayakan individu untuk memahami setiap materi yang diajarkan, lebih berpikiran luas 

dan menerima segala pengetahuan yang diberikan. Untuk itu, diperlukan sebuah motivasi 

yang besar dalam mencapai setiap pengetahuan. Ontologi ilmu pengetahuan yang 

mendukung pemahaman agar tercipta sebuah karya, disebut sebagai learning to do. Cakupan 

learning to be dalam pembelajaran adalah mengajarkan pentingnya sikap yang seharusya 

dilakukan. Sementara learning to live together adalah kebiasaan yang dilakukan pada proses 

pembelajaran yang dapat menumbuhkan karakter dalam berkolaborasi dengan teman 

maupun lingkungannya. 

Keterampilan abad 21 meliputi keterampilan kreativitas, inovasi, berpikir kritis, 

pemecahan masalah, komunikasi dan kolaborasi (Blikstein, 2011). Beberapa keterampilan 

abad 21 juga beririsan dengan standar proses yang dikemukakan NCTM (Principles, 2000) 

yaitu keterampilan pemecahan masalah, penalaran dan pembuktian, komunikasi, koneksi 

dan representasi. Kendati demikian dalam mengukur keterampilan-keterampilan tersebut 

tidaklah mudah, teknik penilaian pilihan ganda, portofolio saja belum bisa untuk mengukur 

ketercapaiannya keterampilan tersebut. Karena keterampilan tersebut bersifat high order 

thinking skills (HOTS) (Apino & Retnawati, 2016; Nurina & Retnawati, 2015) yang 

senantiasa mengaitkan berbagai konsep untuk menghasilkan suatu skema pembelajaran.  

Maka dibutuhkan suatu instrumen yang bersifat HOTS dan instrumen yang bersifat terbuka 

(open-ended ) untuk mengetahui apakah tugas yang diberikan dapat mencakup berbagai 

keterampilan 21 serta tugas yang diberikan sesuai dengan indikator keterampilan yang 

difokuskan. Pendekatan open-ended  bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dalam pembelajaran matematika (Irawan & Surya, 2017). 

Penilaian open-ended  dapat dikatakan sebagai penilaian yang senantiasa mengajak 

siswa untuk mengaktifkan kembali skema yang diperoleh sebelumnya untuk melakukan 

generalisasi terhadap tugas yang diberikan. Hal ini disebabkan karena penilaian open-ended  

lebih melibatkan aktivitas mental siswa untuk berpikir secara kompleks dengan 

menghubungkan berbagai konsep untuk menyelesaikan suatu masalah non rutin (Kaur & 

Wong, 2011). Pertanyaan terbuka membebaskan siswa untuk mengekspresikan pikirannya 

dengan mengkombinasikan kalimat, gambar, tabel maupun ekspresi matematika (Baral dkk., 

2021; Becker & Shimada, 1997). Kendala dalam mengembangkan soal open-ended  adalah 

sistem penilaian yang berjenjang dan pengalaman yang dimiliki guru sangat minim. 

Orientasi pada tugas open-ended  membutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS), 

tetapi tugas yang bersifat HOTS tidak dapat dikatakan soal open-ended .  

Pengembangan instrumen bersifat open-ended  secara tidak langsung membiasakan 

siswa dalam mengembangkan pola pikirnya sehingga tercapainya kemampuan berpikir 

kritis. Penugasan yang diberikan meintegrasikan masalah kontekstual (Nurul, 2014; Ward 

dkk., 2010). Sehingga dapat membangkitkan kebiasaan berpikir yang baik, serta membuat 

kesimpulan berdasarkan bukti dan faktanya. Mengingat betapa pentingnya kemampuan 

berpikir kritis, karena kemampuan ini merupakan proses panjang terbentuknya kemampuan 
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mengidentifikasi berbagai informasi serta membedakan fakta maupun opininya yang akan 

menghasilkan suatu informasi yang pasti (Munroe, 2015). Fakta-fakta yang akan diberikan 

pasti dapat mempertahankan suatu argumen. Lomibao dkk.,( 2016) mengemukakan bahwa 

penggunaan tugas open-ended  juga dapat mengembangkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Karena kemampuan komunikasi merupakan sebuah peran sentral dalam 

mengembangkan aspek kognitif. Menurut (Baroody & Coslick, 1993; Umar, 2012) terdapat 

2 alasan yang menjadi fokus utama komunikasi matematis: (1) matematika tidak hanya alat 

untuk menemukan pola atau menyelesaikan masalah namun sebagai aktivitas sosial yang 

melibatkan interaksi antar siswa. (2) matematika sebagai aktivitas sosial, interaksi antar 

siswa maupun guru merupakan bagian penting yang mendukung pemahaman siswa. 

Komunikasi lisan antar siswa dan guru yang dikembangkan melalui analisis tugas dan 

refleksi pemikiran siswa dalam menyelesaiakan masalah agar guru membantu siswa untuk 

mengaktifkan skema yang sudah dipernah dipelajari sebelumnya. Sehingga tujuan dari 

penelitian ini adalah mengkaji beberapa artikel bertema respon siswa terhadap tugas open-

ended  komunikasi dan berpikir kritis di dalam kelas. 

 

METODE PENELITIAN  

 Fokus penelitian ini adalah kajian literatur atau studi kepustakaan terkait respon 

siswa terhadap soal open ended dalam bernalar untuk memahami makna soal itu sendiri yang 

ditinjau dari beberapa hasil penelitian yang telah terakreditasi sinta maupun internasional 

jurnal. Sumber informasi yang diperoleh berasal dari artikel-artikel yang memenuhi kriteria: 

(1) respon siswa terhadap soal open-ended , (2) memfokuskan pada konteks matematika di 

dalam kelas, (3) penelitian empiris yang diterbitkan dalam kurun waktu antara tahun 2000-

2021. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis konten, di mana peneliti 

mengkategorikan dan menginterpretasikan konten yang sama yang berkaitan dengan 

konteks matematika di dalam kelas. Untuk memastikan keakuratan proses evaluasi dan 

menghindari kesalahan informasi yang mungkin muncul akibat keterbatasan referensi, 

perlunya dilakukan pengecekan silang antar sumber literatur serta pertimbangan terhadap 

masukan dari yang lebih ahli. Hal ini penting untuk mengantisipasi bias atau misinterpretasi 

yang dapat terjadi dalam penulisan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Respon Siswa terhadap Konten Open-Ended  pada Tugas Matematika  

Literatur pada artikel Sullivan dkk., (2000) ditemukan bahwa tugas-tugas yang 

diberikan memuat beberapa materi yang berbeda. Pada tugas pertama memuat konten 

tentang satuan yang berbeda seperti di bawah ini: 
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Gambar 1. Pertanyaan dan Tanggapan Tugas Open-ended (perbedaan satuan) 

Berdasarkan Gambar 1 respon yang diberikan siswa pada tugas terbuka lebih 

memberikan banyak informasi tentang pemahaman daerah yang ditanya tetapi sedikit 

informasi tentang konversi satuan. Sehingga terdapat berbagai kemungkinan yang diberikan 

siswa dengan menggunakan bilangan desimal untuk mengetahui panjang dari karpet yang 

dibutuhkan di dalam soal. Selanjutnya pada tugas ke-2 memuat konten perimeter dan area, 

seperti di bawah ini: 

  

Gambar 2. Pertanyaan dan Tanggapan Tugas Open-ended (Keliling dan Luas)  

Berdasarkan Gambar 2 diperoleh 2 orang siswa yang menjawab dengan bilangan 

desimal, sedangkan siswa lain menjawab dengan bilangan bulat. Pada konsep tugas terbuka 

lebih menintegrasikan beberapa ide dalam berpikir, misalnya dengan membandingkan dan 

menentukan keliling dan luas area. Sehingga tugas kedua ini lebih memberikan 

kemungkinan siswa dalam berpikir untuk menemukan solusinya sendiri dalam perhitungan. 

Tugas open-ended  yang diberikan lebih kompleks dan berkaitan dengan masalah 

kontekstual. Kemudian pada tugas selanjutnya memuat konten persegi panjang dalam 

persegi panjang. 

 

Gambar 3. Pertanyaan dan Tanggapan Tugas Open-ended (Penerapan Persegi Panjang) 

Berdasarkan Gambar 3 respon pada tugas terbuka yang diperoleh dalam artikel 

sebagian besar siswa menggunakan dimensi. Siswa telah mengeksplorasi pengetahuannya 

untuk menemukan jawaban. Sehingga dengan dilakukannya percobaan terdapat berbagai 

kemungkinan jawaban yang akan dikemukakan siswa pada tugas 3 ini.  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai tugas open-ended  penilaian yang diterapkan 

adalah penilian berjenjang/ bertingkat. Diperoleh hasil penelitian mengenai respon peserta 
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didik pada artikel ini dalam mengerjakan tugas 1 dan 2 siswa masih belum mengalami 

hambatan. Namun pada tugas ketiga siswa mulai mengalami hambatan dalam membaca 

tugas karena kompleksitas tugas yang diberikan. Kompleksitas tugas open ended 

mengharuskan siswa untuk mengaitkan berbagai konsep sehingga dalam 

penggeneralisasiannya dibutuhkan kemampuan pemikiran tingkat tinggi HOTS. Dalam 

beberapa kasus tugas open ended berfungsi untuk mengeksplorasi topik permasalahan. Baik 

tugas yang bersifat terbuka maupun tertutup keduanya memiliki perbedaan dalam 

memberikan informasi dan dapat digunakan dalam penilaian siswa. Akan tetapi tugas open 

ended lebih membebaskan siswa dalam memberikan tanggapan terkait hal yang dipikirkan. 

Sehingga tanggapan yang diberikan akan merepresentasikan kualitas pemahaman mereka 

apakah sudah sesuai atau belum sesuai. Dengan demikian tugas open ended dapat 

memperkaya praktik penilaian. 

Tugas Open – Ended pada Komunikasi di Kelas pada Materi Matematika 

Literature menurut Viseu & Oliveira, (2012) pada penelitiannya mengenai tugas 

open-ended  dalam melihat keterampilan komunikasi dalam matematika siswa meningkat 

secara bertahap dari siklus yang pertama hingga siklus terakhir. Sehingga hal ini dapat 

dijadikan acuan bahwa pembelajaran matematika dapat meningkat dengan diterapkannya 

pendekatan open-ended . Berikut ini respon yang diberikan siswa pada tugas yang bersifat 

terbuka:  

 

Gambar 4. Pertanyaan dan Tanggapan Tugas Open-ended (Pola Bilangan)  

Berdasarkan pada Gambar 4 respon yang diberikan siswa dengan 

menginterpretasikan solusi dalam menentukan jumlah titik pada gambar. Beberapa 

kelompok merepresentasikan dengan menentukan dugaan-dugaan dengan rumus umum (n x 

2 + 1 dan c + c + 1). Kelompok lain merepresentasikannya dengan simbolis dan 

mengungkapkan alasannya dengan simbolis dan diagram. Fokus pada penelitian ini adalah 

kemampuan komunikasi siswa di dalam kelas dapat diukur dengan pemberian tugas yang 

bersifat terbuka. Karena pada pertemuan pertama siswa tidak berkomunikasi satu sama lain 
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atau komunikasi langsung. Setelah diberikan tugas open-ended  siswa sadar akan pentingnya 

berkomunikasi untuk bertukat pikiran dan bertanya satu sama lain. Dengan demikian 

kemampuan komunikasi matematis siswa dapat mengalami perubahan dengan diberikannya 

tugas-tugas terbuka (open-ended ). 

Pertanyaan Open-ended dan Standar Proses Matematika 

Kajian literatur yang termuat pada penelitian (Sanchez, 2013) adalah respon-respon 

siswa terhadap tugas open-ended  yang diberikan guru seperti pada soal di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Tugas Open-ended   

Hasil respon siswa pada Gambar 5 dalam memberikan solusi pertidaksamaan 𝑥 ≥

3 or 𝑥 ≤ 5 berbeda antara siswa A, B maupun C. Pertanyaan tersebut ditujukan untuk 

memperlihatkan bahwa panah pada grafik pertidaksamaan linear harus menunjuk ke arah 

yang berlawanan. Himpunan penyelesaiannya bisa x > 3 atau x = 3. Oleh karenanya bilangan 

real yang lebih besar dari 3 adalah solusi dari pertidaksamaan tersebut. Sehingga siswa masih 

keliru dalam menjawab pertanyaan tersebut. Hal ini disebabkan siswa hanya berfokus pada 

arah tanda pertidaksamaan. Principles, (2000) mengemukakan bahwa dalam mengukur 

standar proses akan mengalami hambatan apabila menggunakan instrumen tes pilihan ganda. 

Karena tes pilihan ganda merupakan jenis tes penilaian tertutup yang hanya 

merepresentasikan satu jawaban pasti. Sehingga apabila ingin mengukur kemampuan 

komunikasi siswa guru akan kesulitan untuk melihat pemikiran/ ide maupun persepsinya 

terhadap matematika. Untuk itu, penggunaan tes yang bersifat terbuka dapat mendukung dan 

mengukur kemampuan yang ada pada standar proses dan kemampuan abad 21. 

Sumber informasi yang diperoleh berdasarkan beberapa respon siswa terhadap tugas 

open-ended  pada artikel pertama adalah penggunaan konteks yang lebih kompleks dapat 

meningkatkan kualitas tugas open-ended . Sehingga dibutuhkan waktu lebih lama bagi siswa 

untuk berpikir dan memahami soal. Kemudian membuat solusi penyelesaian tugas dengan 

mengaitkan berbagai konsep matematika. Begitupun pada tugas artikel kedua diperoleh hasil 
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siswa jarang berkomunikasi baik antar teman maupun guru. Namun setelah diberikannya 

tugas open-ended  siswa mulai mengembangkan komunikasinya dengan bertukar pikiran 

antar teman terkait kemungkinan solusi pada tugas yang dimaksud. Tidak hanyaa itu siswa 

juga lebih interaktif bertanya kepada guru terkait konsep yang belum dipahaminya. 

Sementara pada hasil artikel ketiga diketahui bahwa tes yang bersifat terbuka lebih baik 

dalam mengukur standar proses maupun keterampilan abad 21 dibandingkan dengan 

menggunakan instrumen pilihan ganda. Respon yang diberikan peserta didik sangat 

bervariasi, ada siswa yang menjawab benar maupun salah. Namun kendala pada kasus ketiga 

adalah misrepresentasi siswa terhadap simbol yang digunakan. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa tugas open-ended  bersifat HOTS dapat dijadikan acuan bagi guru untuk 

mengukur kemampuan pada abad 21 maupun standar proses yang ditetapkan oleh NCTM. 

 

SIMPULAN  

Berkaitan dengan hasil kajian literatur, instrumen yang bersifat open-ended  dapat 

digunakan sebagai instrumen yang menunjang kemampuan komunikasi matematis dan 

berpikir kritis di dalam kelas khususnya di bidang matematika. 
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